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ABSTRAK

ANALISA BAHAN TAMBAHAN SERAT POLYPROPYLENE
(FIBER PLASTIC BENESER) PADA CAMPURAN
ASPAL BETON

Oleh :
DIAN EKA SAPUTRA
NPM. 0853010018

Dalam perkerasan jalan di Indonesia sudah banyak menggunakan campuran
aspal beton, karena dalam campuran ini menghasilkan lapisan perkerasan yang kedap
air dan tahan lama, harga relatif lebih murah dibanding beton dan biasanya
digunakan pada jalan dengan beban lalu lintas yang tinggi. Tetapi campuran ini
memiliki kelemahan yaitu pada cuaca tropis serta jika beban lalu lintas yang terlalu
tinggi, campuran ini akan mengalami kerusakan seperti jalan berlubang dan
bergelombang.

Sudah banyak penelitian yang meneliti bahan tambahan yang layak untuk
mengatasi masalah aspal beton di Indonesia. Pada penelitian ini mencoba
menggunakan barang yang sudah tidak terpakai atau limbah yaitu serat
polypropylene (fiber plastic beneser). Fiber plastic beneser tergolong dalam serat
polypropylene, dimana pernah dilakukan pengujian untuk serat polypropylene dapat
mengurangi gaya tarik yang menyebabkan keretakan pada struktur beton. Sehingga
penelitian kali ini, di coba pada struktur jalan.

Untuk penelitian ini dilakukan pemeriksaan agregat serta aspal terlebih
dahulu. Kemudian dilakukan pengujian Marshall untuk mencari kadar aspal
optimum, dimana didapatkan nilai kadar aspal optimum sebesar 5,4%. Kemudian
dilakukan pengujian Marshall untuk mencari kadar serat polypropylene optimum,
dimana didapatkan nilai kadar serat polypropylene optimum sebesar 4,6%.

Sedangkan pada karakteristik campuran aspal beton dengan bahan tambahan
serat polypropylene didapat nilai VMA sebesar 19,51%, VFA didapat nilai sebesar
63,85%, nilai VIM didapat sebesar 7,06%, stabilitas sebesar 1288,88 kg, flow sebesar
3,9 mm dan MQ sebesar 368,71 kg/mm.

Kata Kunci : Aspal Beton, Serat Polypropylene, Fiber Plastic Beneser, Marshall
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Jalan merupakan sarana yang sangat penting digunakan untuk transportasi
bagi masyarakat. Sehingga banyak masyarakat yang menggunakan fasilitas tersebut
untuk mempermudah kegiatannya. Di Indonesia, konstruksi jalan sudah banyak
menggunakan campuran aspal beton, karena dalam campuran ini akan menghasilkan
lapisan perkerasan yang kedap air dan tahan lama, harga relatif lebih murah
dibandingkan dengan konstruksi jalan beton, biasanya campuran ini digunakan pada
jalan dengan beban lalu lintas yang tinggi. Campuran aspal beton merupakan salah
satu campuran yang bergradasi tertutup atau gradasi menerus, dengan material
agregat kasar, agregat halus, filler (bahan pengisi), dan aspal. Karena dicampur
dalam keadaan panas maka seringkali disebut sebagai hot mix. Tetapi campuran ini
memiliki kelemahan yaitu pada cuaca tropis seperti di Indonesia, sangat rentan
terjadinya kerusakan seperti jalan berlubang dan jalan bergelombang, apalagi
ditambah dengan beban — beban yang tinggi melewati konstruksi jalan tersebut. Oleh
karena itu sangat penting untuk dicari bahan material tambahan yang dapat
meningkatkan kekuatan dan membantu perbaikan konstruksi jalan pada lapisan
permukaan perkerasan, dan juga disertai teknik — teknik optimasi yang mendukung,
sehingga dapat diperoleh nilai tambah yang di harapkan.

Saat ini sudah banyak di lakukan penelitian tentang campuran aspal beton
dengan menggunakan bahan tambahan (additive). Salah satunya pada teknik bahan

perkerasan jalan yaitu penggunaan bahan additive seperti penggunakan serat
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selulosa. Serat ini sebagai bahan campuran aspal beton karena dapat meningkatkan
clastisitas aspal dan daya tahan terhadap air. Umumnya bahan additive dipakai
dengan harapan mampu memberikan nilai tambah yang sebesar—besarnya. Pada
penelitian ini akan dicoba diterapkan teknik optimasi dengan menggunakan bahan
additive yaitu serat polypropylene yang berbentuk fiber plastic beneser pada
campuran aspal beton.

Serat polypropylene merupakan bahan utama untuk pembuatan barang—
barang yang terbuat dari plastik. Sedangkan plastik ini benda yang sulit untuk di urai
sehingga menimbulkan limbah yang menumpuk. Sejumlah penelitian membuktikan
bahwa serat polypropylene dapat meningkatkan durability beton dan mampu
mengurangi keretakan pada konstruksi beton (Wahyu Kartini, 2007). Sedangkan
pemakaian serat polypropylene pada campuran panas belum diketahui dengan pasti.
Bella dan Lukitaningsih (2000) menyatakan bahwa persentase serat polypropylene
optimum pada campuran aspal beton sebesar 2% dan panjang serat optimum sebesar
3,8 cm akan meningkatkan stabilitas sebesar 1,7% dibanding yang menggunakan
aspal murni. Hal ini yang mendorong diadakannya penelitian tentang pemakaian
serat polypropylene yang berbentuk fiber plastic beneser sebagai bahan campuran
aspal beton. Menurut Eroviantara (2011), berdasarkan hasil uji tes komposisi kimia
menunjukkan bahwa fiber plastic beneser berjenis polyacrilonitril stirene yang juga
dapat digolongkan dalam polypropylene. Fiber plastic beneser merupakan plastik
yang diperkuat dengan adanya serat pada matrik plastik.

Oleh karena itu, pada penelitian kali ini memakai serat polypropylene
berbentuk fiber plastic beneser, yang diharapkan dapat mengurangi masalah pada

jalan yang ditinjau pada kekuatan dan keawetan pada campuran aspal beton.
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1.2.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang yang

dijelaskan diatas, adalah :

1.3.

1.

Bagaimana perbedaan kekuatan antara campuran aspal beton dengan atau
tanpa menggunakan bahan additive serat polypropylene (fiber plastic
beneser) yang ditinjau dari variasi campuran serat 0% - 5% ?

Berapa nilai stabilitas, kelelehan (flow), serta analisis kepadatan dan pori dari
campuran padat yang terbentuk dengan menggunakan metode marshall test
pada campuran aspal beton dengan atau tanpa serat polypropylene (fiber
plastic beneser) ?

Bagaimana nilai keawetan pada campuran aspal beton yang menggunakan
bahan additive serat polypropylene (fiber plastic beneser) berdasarkan waktu

perendaman 30 menit, 24 jam dan 48 jam ?

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penelitian yang akan dicapai adalah :

Mengetahui perbedaan kekuatan pada campuran aspal beton dengan atau
tanpa menggunakan bahan additive serat polypropylene (fiber plastic
beneser) yang ditinjau dari variasi campuran serat 0% - 5%.

Mengetahui nilai sabilitas, kelelehan (flow), serta analisis kepadatan dan pori
dari campuaran padat yang terbentuk pada campuran aspal beton dengan atau

tanpa fiber plastic beneser.
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3.

14.

Mengetahui nilai keawetan pada campuran aspal beton yang menggunakan
bahan additive serat polypropylene (fiber plastic beneser) berdasarkan waktu

perendaman 30 menit, 24 jam dan 48 jam.

Batasan Masalah

Penelitian ini hanya mencakup tentang pemakaian fiber plastic beneser pada

campuran aspal beton sehingga pengujian — pengujian hanya meliputi :

1.

Penelitian dilakukan di Lab. Bahan Jalan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga
Provinsi Surabaya.

Campuran menggunakan serat polypropylene yaitu fiber plastic beneser.

. Pengujian terhadap kekuatan campuran aspal beton tanpa menggunakan

bahan tambahan fiber plastic beneser.

Pengujian terhadap kekuatan campuran aspal beton menggunakan bahan
tambahan fiber plastic beneser.

Pengujian menggunakan alat Marshall Test.

Bahan Bitumen yang dipakai berasal dari rumus penentuan perkiraan kadar
aspal.

Campuran fiber plastic beneser diambil range 0% - 5% dari berat aspal.

. Uji marshall rendaman selama % jam, 24 jam dan 48 jam dengan suhu 60°C.

Tidak menghitung biaya penggunaan campuran aspal beton dengan bahan

additive serat polypropylene (fiber plastic beneser).
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